RAMADHAN 09 March 2026

Perbanyak Istighfar di 10 hari terakhir bulan
ramadhan

Penulis: Tim Berkhutbah
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.
Takwa yang sejati adalah dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala
larangan-Nya, baik dalam keadaan sendiri maupun ramai, dalam suka maupun duka. Hanya
dengan takwalah kita akan meraih kemuliaan di dunia dan keselamatan di akhirat.

Jamaah Jumat yang dirahmati Allah,

Kita saat ini tengah berada di sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan. Malam-malam yang
penuh berkah, malam-malam yang di dalamnya terdapat satu malam yang lebih baik dari seribu
bulan, yaitu Lailatul Qadr. Pada momen yang agung ini, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
mengajarkan kepada kita satu amalan yang sangat utama, yaitu memperbanyak istighfar.

Istighfar bukan sekadar ucapan lisan, "Astaghfirullah”. la adalah pengakuan akan kelemahan dan
dosa kita sebagai hamba, sekaligus pengakuan akan kemahakuasaan Allah sebagai Dzat Yang
Maha Pengampun. Di saat-saat akhir Ramadhan ini, kita diajak untuk melakukan muhasabah,
introspeksi diri. Sudah sejauh mana puasa kita meningkatkan ketakwaan? Sudah seberapa
banyak amal kebaikan kita? Dan tentu, sudah seberapa banyak dosa dan khilaf yang kita
lakukan, baik yang disengaja maupun tidak?

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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"Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia memohon
ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS.
An-Nisa’: 110)

Ayat ini memberikan jaminan yang sangat menghibur. Betapapun besar dosa kita, selama pintu
taubat dan istighfar masih terbuka, selama nafas masih berhembus, maka pintu rahmat Allah
juga terbuka lebar. Istighfar adalah kunci untuk membuka pintu rahmat dan ampunan-Nya,
terlebih di bulan yang penuh rahmat ini.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, meskipun telah dijamin diampuni semua dosanya yang
telah lalu dan yang akan datang, tetap saja beliau sangat banyak beristighfar. Dalam sebuah
hadits shahih, beliau bersabda:
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"Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar beristighfar kepada Allah dan bertaubat kepada-
Nya dalam sehari lebih dari tujuh puluh kali." (HR. Al-Bukhari)

Bayangkan, Nabi yang ma’shum (terjaga dari dosa) saja beristighfar puluhan kali dalam sehari.
Lalu bagaimana dengan kita yang setiap hari tak luput dari salah, lalai, dan dosa? Tidakkah kita
seharusnya lebih banyak lagi memohon ampun?

Jamaah yang budiman,

Di sepuluh malam terakhir, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengencangkan ikat
pinggangnya (bersungguh-sungguh), menghidupkan malamnya, dan membangunkan
keluarganya. Salah satu bentuk kesungguhan itu adalah dengan memperbanyak doa dan
istighfar. Istighfar pada hakikatnya adalah sebuah doa. la adalah permohonan agar Allah
menutupi aib kita, mengampuni kesalahan kita, dan melindungi kita dari akibat buruk dosa-dosa
tersebut.

Istighfar juga memiliki keutamaan yang sangat besar. la bukan hanya menghapus dosa, tetapi
juga mendatangkan rezeki, keturunan, hujan, kekuatan, dan kebahagiaan. Allah berfirman:
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"Maka aku katakan (kepada mereka), 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia
adalah Maha Pengampun, niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan
membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan
mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai.” (QS. Nuh: 10-12)

Oleh karena itu, di sisa Ramadhan yang berharga ini, marilah kita perbanyak istighfar.
Ucapkanlah dengan lisan, hayati dengan hati, dan ikuti dengan perbuatan. Istighfar yang sejati
harus dibarengi dengan penyesalan (nadam), meninggalkan dosa tersebut (igla’), dan bertekad
kuat untuk tidak mengulanginya (‘azm). Jangan biarkan Ramadhan kita berlalu begitu saja,
sementara kita belum benar-benar memohon ampunan-Nya dengan sepenuh hati.

Marilah kita tutup khutbah pertama ini dengan firman Allah:
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"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya
seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa." (QS. Ali ‘Imran: 133)
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